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Penularan HIV/AIDS melibatkan kontak seksual, penggunaan
alat suntik terkontaminasi, dan penularan dari ibu ke janin.
Tingkat HIV/AIDS di Kota Purwokerto, Jawa Tengah, tinggi
terutama di kalangan LGBT, masalah yang belum efektif diatasi
oleh pemerintah setempat. LPPSLH (Lembaga Penelitian
Pengembangan Sumberdaya dan Lingkungan Hidup) berupaya
mengatasi isu HIV/AIDS dengan dukungan dana dari organisasi
Global Fund. Program ini menciptakan perubahan positif dalam
perilaku kaum LGBT, seperti kesadaran akan pencegahan
melalui penggunaan kondom dan perawatan kesehatan
reproduksi. Pendampingan oleh LPPSLH juga meningkatkan
kesadaran untuk melakukan pemeriksaan HIV/AIDS secara rutin
tanpa rasa takut atau minder. Ini merupakan langkah penting
dalam mengurangi penyebaran penyakit dan meningkatkan
kualitas hidup komunitas yang terkena dampak.

Kata Kunci : LPPSLH, Global Fund, Kerjasama, HIV/AIDS, Kaum
LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender)
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PENDAHULUAN

Pada dewasa ini, isu gender merupakan salah satu isu yang sedang
diperbincangkan di masyarakat, baik bagi para akademisi, aktivis dan yang lainnya. Hal
ini dilatarbelakangi dengan adanya dampak globalisasi, dimana setiap orang memiliki
kebebasan berekspresi tanpa adanya batas (dalam menggunakan media sosial atau
internet untuk menyuarakan orientasi seksual atau hanya sekedar membahas dan
bertukar pikiran mengenai orientasi seksual yang ada di masyarakat). Hal ini kemudian
membuat kita lebih terbuka mengenai pandangan - pandangan dan orientasi seksual
yang ada di masyarakat. Begitu juga dengan fenomena LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual dan
Transgender). Menurut survey CIA (Centre Intelligency of Agency) pada tahun 2019,
Indonesia merupakan negara dengan peringkat ke- 5 terbersar (LGBT) setelah China,
India, Eropa dan Amerika. Selain itu, beberapa lembaga survey independen dalam
maupun luar negeri menyebutkan bahwa Indonesia memiliki 3% penduduk LGBT, ini
berarti dari 250 juta penduduk, 7,5 juta masyarakat Indonesia adalah LBGT, atau
sederhananya dari 100 orang yang berkumpul di suatu tempat, 3 diantaranya adalah
LGBT. Di Indonesia, provinsi Jawa Tengah menduduki peringkat pertama dengan
presentase LGBT yang berjumlah 218.227 jiwa (0,0067%), dan 11.951 orang (0,55%)
terindikasi HIV/AIDS.

Adanya fenomena orientasi seksual yang berbeda ini, kemudian menimbulkan
perhatian dan respon di masyarakat yang dibagi menjadi dua golongan yaitu, golongan
yang setuju dan golongan yang tidak setuju. Golongan masyarakat yang setuju, melihat
kaum LGBT sebagai pribadi dengan pilihan seksual yang berbeda dari pada umumnya, hal
ini perlu dihargai sebagai manusia yang bebas memilih dan memiliki hak - hak dan
kewajiban yang sama seperti manusia lainnya. Terlepas dari orientasi seksualnya, kaum
LGBT juga perlu dipandang setara dengan manusia pada umumnya dalam mendapatkan
Hak-haknya sebagai Manusia. golongan masyarakat yang setuju dengan adanya kaum
LGBT ini menyatakan, bahwa negara dan masyarakat perlu menghargai dan ikut
mengkampanyekan prinsip non diskriminasi antara laki-laki, perempuan, transgender,
pecinta lawan jenis (heteroseksual) maupun pecinta sejenis (homoseksual).

Masyarakat yang setuju dengan keberadaan kaum LGBT ini, kemudian
menggunakan pemenuhan hak asasi manusia sebagai dasar pandangan dan tuntutan
mereka dengan menyatakan bahwa orientasi seksual adalah pilihan mereka dan harus
dihargai sebagai hak asasi manusia bagi mereka (kaum LGBT). Berbeda dengan kelompok
masyarakat sebelumnya, golongan masyarakat yang tidak setuju ini, beranggapan bahwa
orientasi seksual kaum LGBT ini merupakan penyimpangan atau kelainan sehingga
negara sebagai entitas tertinggi dengan wewenang yang lebih, harus mengambil tindakan
untuk menyelesaikan fenomena LGBT yang dianggap sebagai sebuah wabah atau
penyakit yang akan mempengaruhi generasi ke depan. Respon masyarakat Indonesia
yang kurang setuju ini, dipengaruhi oleh pandangan masyarakat yang menganggap kaum
LGBT ini, telah menyimpang dari norma - norma, moral, agama, budaya dan pancasila
sebagai pedoman atau ideologi bagi negara Indonesia. Masyarakat yang tidak setuju
dengan keberadaan kaum LGBT yang saat ini berkembang pesat di Indonesia, kemudian
mengekspresikan bentuk protesnya melalui tindakan diskriminasi terhadap kaum LGBT.
Sehingga dalam kehidupan bermasyarakat, kaum LGBT menjadi kelompok yang
termarjinalkan. Selain menghadapi pertentangan dan diskriminasi dilingkungan
masyarakat, kaum LGBT merupakan salah satu kelompok dengan tingkat pengidap
HIV/AIDS tertinggi di Indonesia. Sehingga kelompok LGBT tidak hanya mendapatkan
diskriminasi dikehidupan sosial, namun juga mendapatakan diskriminasi dalam lingkup
kesehatan. Kemudian berdasrkan hal ini, isu kesehatan juga menjadi salah satu isu yang
tidak dapat dipisahkan dari kaum LGBT. Isu kesehatan yang dialami kaum LGBT ini,
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diantaranya merupakan penyakit yang diakibatkan oleh perilaku seksual yaiu HIV/AIDS.
Tidak dapat dipungkiri bahwa HIV/AIDS dan LGBT penyakit dengan presentase LGBT
sebagai penyumbang yang cukup tinggi di indnesia. Namun dengan adanya penolakan
dalam bentuk diskriminasi oleh Masyarakat yang tidak setuju dengan adanya perbedaan
orientasi seksual kaum LGBT ini, yang kemudian membuat kaum LGBT menjadi
termarjinalkan dan tidak dapat memperoleh hak - haknya sebagai seorang warga negara,
baik untuk mengakses pendidikan, pekerjaan, dan yang utama adalah dalam
mendapatkan pelayanan kesehatan seperti masyarakat Indonesia pada umumnya.

Kota Purwokerto, Kabupaten Banyumas Jawa Tengah merupakan salah satu kota
dengan tingkat kasus HIV/AIDS yang cukup tinggi. dengan presentase penyumbang
terbersar terdapat pada kaum LGBT. untuk menekan tingkat kasus HIV/AIDS di
Purwokerto, pemerintah kabupaten sendiri belum mampu untuk menanggulangi masalah
yang dialami oleh kaum LGBT. khususnya dalam pelayanan kesehatan bagi kaum LGBT.
Berdasarkan penjelasan diatas, kemudian LPPSLH (Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lingkungan Hidup) sebagai sebuah organisasi Non-
Pemerintah atau NGO yang bergerak dalam pemberdayaan masyarakat dengan salah satu
program yaitu perkotaan dan kependudukan. Program ini yang dilakukan dalam bentuk
aktivitas pendampingan komunitas miskin, dan termarjinalkan terutama kaum LGBT,
pengidap HIV/AIDS dan penganut agama minoritas (penghayat), serta memberi fasilitas
pengembangan infrastruktur dasar terhadap komunitas miskin kota. Keyakinan yang
dimiliki oleh LPPSLH tentang pemberdayaan masyarakat dapat terwujud jika masyarakat
telah sadar dan mampu menyuarakan kondisinya serta memperjuangkan haknya sebagai
warga negara. Khususnya hak dalam mendapatkan layanan kesehatan, tempat tinggal
yang layak dan kesempatan untuk bekerja.

Dalam upaya menyelesaikan isu HIV/AIDS pada kelompok beresiko kaum LGBT,
LPPSLH memulai kerjasama dengan Global Fund. Dimana, Global Fund merupakan
sebuah organisasi internasional non pemerintah yang bergerak dalam penyaluran dana
di bidang kesehatan yang bertujuan untuk menarik, menyalurkan dan mengelola sumber
daya untuk memerangi HIV/AIDS, TB (Tuberkolosis) dan Malaria (ATM). Tujuan utama
Global Fund untuk mengurangi angka penyebaran infeksi dan juga mencegah angka
kematian pada ketiga penyakit tersebut. Secara spefisik kerjasama ini dilakukan dengan
dengan program utamanya adalah penanggulanngan HIV/AIDS pada kelompok yang
beresiko tinggi (Kaum LGBT) dan mendukung penuh hak - hak kaum LGBT terkhususnya
dalam pelayanan kesehatan di Purwokerto. untuk mendapatkan akses yang sama dengan
warga negara Indonesia, terutama dalam mendapatkan pelayanan kesehatan, yang
didasari oleh pandangan HAM Universal dengan prinsip kebebasan dan persamaan. Maka
dari itu, laporan magang ini disusun dengan tujuan mengkaji peran LPPSLH (Lembaga
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lingkungan Hidup) melalui pendanaan dari
Global Found untuk megadvokasi kaum LGBT dalam pelayanan kesehatan di purwokerto,
dengan menggunakan pendekatan HAM Universal.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif dan juga
melakukan wawancara langsung dengan pihak LPPSLH (Lembaga Penelitian,
Pengembangan Sumber daya Lingkungan Hidup), selain itu penulis juga melakukan study
literatur dengan melakukan pengumpulan bahan literatur, observasi, dan lain sebagainya.
Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan Konsep transnasionalisme dan teori
bantuan luar negeri dalam menganalisa fenomena yang diteliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan penyakit yang
disebabkan oleh virus Human Immunodefficiency Virus (HIV). Virus ini menyerang sel
darah putih sehingga dapat merusak sistem kekebalan tubuh, jika hal tersebut terjadi
maka tubuh akan rentan terhadap penyakit tubuh yang lemah dan tidak berdaya
menyebabkan berkembangnya kuman penyakit. HIV/AIDS menular melalui kontak
seksual yaitu terdapat pada cairan sprema dan cairan vagina, alat suntik yang
terkontaminasi seperti seperti penggunaan narkoba suntik, dan juga penularan melalui
ibu ke janin. Di Indonesia, HIV/AIDS pertama kali ditemukan tahun 1987 dan sampai
dengan Desember 2014, telah menyebar ke 407 (80%) dari 507 kabupaten atau kota di
seluruh provinsi di Indonesia. Berdasarkan laporan SIHA tahun 2019, kelompok berisiko,
LSL (Lelaki Seks Lelaki) menempati peringkat ketiga untuk persentase HIV positif yang
melakukan tes HIV, yaitu sebesar 8,75%. Peringkat kedua adalah pelanggan PS (Pekerja
Seks) sebesar 10,57%, dan peringkat pertama adalah Sero Discordant (salah satu
pasangan memiliki HIV, sementara yang lain tidak) sebesar 92,19%. Berikut adalah
jumlah tes HIV dan HIV Positif menurut kelompok berisiko tahun 2019. Pada Tahun 2019,
Provinsi Jawa Tengah merupakan provinsi yang berada di urutan ke-3 terbanyak kasus
AIDS yaitu kasus HIV yang mencapai 6.531 kasus. Perincian kasus HIV di Jawa Tengah
sebanyak 18.038 kasus, sedangkan kasus AIDS mencapai 6.531 kasus Kasus HIV dan AIDS
di Kabupaten Banyumas berdasarkan data Profil Kesehatan. Dalam Peningkatan isu
HIV/AIDS di Provinsi Jawa Tengah kaum LGBT merupakan penyumbang tertinggi yaitu
dengan jumlah 218.227 jiwa (0,0067%), dan 11.951 orang (0,55% ) terindikasi HIV/AIDS.

Fenomena LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender) merupakan
sekelompok orang dengan orientasi seksual yang berbeda dari orientasi seksual pada
umumnya. Maraknya isu gerakan Lesbian Gay Biseksual dan Transgender (LGBT) di
Indonesia, dimulai pada awal tahun 2016. Isu gender ini menimbulkan pro dan kontra
bagi masyarakat, sehingga memunculkan wacana perlunya suatu pengaturan mengenai
LGBT. Pandangan masyarakat mengenai isu LGBT masih beragam tergantung latar
belakang budaya (nilai - nilai hidup yang ada di masyarakat), agama, kelompok sosial,
media, keluarga, pergaulan sebaya, gender dan interaksi dengan individu LGBT. Tingkat
penolakan, dan penerimaan terhadap LGBT sangat tergantung pada latar belakang
budaya (nilai-nilai hidup yang ada di masyarakat), agama, kelompok sosial, media,
keluarga dan lingkungn. Dalam melihat fenomena LGBT, masyarakat Indonesia di bagi
menjadi kelompok yang pro dan kelompok yang kontra. Sebagaian masyarakat kontra,
Indonesia melihat kaum LGBT sebagai penyimpangan pada orientasi seksual seksual,
sedangkan bagi sebagaian masyarakat indonesia yang pro berpendapat bahwa,
perbedaan orientasi seksual merupakan pilihan sebagai seorang individu yang bebas
memilih dan memiliki hak asasi manusia, sehingga perlu untuk dihargai.

Pada tahun 2016 LGBT membuka diri dan menuntut persamaan hak dalam hal
identitas yang diakui negara. Sebagaimana disampaikan oleh Forum LGBT + Intersex and
Queer (LGBTIQ) pada tanggal 27 Januari 2016 yang isinya antara lain meminta
penghapusan diskriminasi dan kekerasan pada kaum LGBT, meminta presiden dan DPR
memberikan sanksi bagi pejabat negara yang melakukan diskriminasi, dan meminta
presiden agar serius untuk menghormati, melindungi dan memenuhi hak asasi orang-
orang LGBT. Tuntutan serupa disederhanakan oleh aktivis dan pelaku LGBT, Hartoyo,
menjadi tiga yaitu “agar ada penghapusan diskriminasi seksual dan identitas gender,
pemenuhan hak-hak dasar, dan perlakuan khusus”. Adanya penuntutan persamaan hak
dalam hal identitas untuk diakui negara ini tentunya didasari oleh adanya tindakan
diskriminasi yang dialami oleh kaum LGBT di lingkungan masyarakat, terutama dalam
layanan kesehatan. Salah satu kendala yang dialami dalam pengendalian presentase isu
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HIV/AIDS di Purwokerto adalah stigma dan diskriminasi terhadap penderita HIV/AIDS
(ODHA). Timbulnya stigma dan diskriminasi terhadap ODHA disebabkan oleh orientasi
seksual para kaum LGBT yang dianggap penyimpang.

Meningkatnya isu HIV/AIDS dengan kategori penyumbang kaum LGBT di Kota
Purwokerto, kabupaten Banyumas, Jawa Tengah ini juga dilatar belakangi oleh perilaku
seksual dan beberapa faktor penghambat yang belum mampu diselesaikan oleh
pemerintah Kota Purwokerto yaitu:

1. Kondisi Sosial Budaya di Masyarakat
Dengan adanya pandangan masyarakat yang masih menolak keras adanya
orientasi seksual yang berbeda, adanya stigma negatif di masyarakat mengenai LGBT
dan HIV/AIDS yang ditumbulkan karena kurangnya edukasi membuat adanya
penolakan oleh masyarakat yang kemudian membuat kelompossk LGBT kemudian
menutup diri akan orientasi seksual, identitas seksual dan pengkespresian gender, hal
ini juga yang melatarbelakangi kaum LGBT dengan HIV/AIDS berani membuka dirinya
untuk mecari jalan keluar dari penyakit yang diderita.
2. Kondisi Keluarga
Hidup sebagai kaum LGBT dengan orientasi yang dianggap menyimbang di
masyarakat terutama di keluarga membuat para kaum LGBT sering kali mendapat
penolakan bahkan diskriminasi di lingkungan keluarganya yang tidak dapat menerima
orientasi seksualnya, hingga bagaimana jika pihak keluarga sendiri yang mengggap
kaum LGBT sebagai sebuah penyimpangan mendapati kenyataan bahwa pihak
keluargannya yang merupakan seorang LGBT juga terkena HIV/AIDS. hal ini yang
kemudian menjadi salah satu faktor seorang dengan individu gas mau terbuka dengan
penyakitnya kepada pihak keluarga.
3. Agama
Agama merupakan suatu prespektif yang kemudian mempengaruhi padangan
masyarakat dalam melihat suatu fenomena, terutama fenomena LGBT di Indonesia.
Ajaran agama di Indonesia ditafsirkan secara konservatif untuk menolak adanya
perilaku seksual yang berbeda yang kemudian dianggap sebagai dosa dan dinggap
sebagai sebuah penyakit yang perlu diobati. Peran agama yang cukup berpengaruh di
kalangan masyarakat Indonesia ini yang kemudian memberikan bentuk diskriminasi
terhadap kaum LGBT, sebagian besar kaum LGBT yang ada di lingkungan beragama
pasi menerima penolakang di masyarakat hingga dalam lingkungan keuarga. Hal ini
juga yang kemudian membuat kaum LGBT kesulitan untuk membuka diri di
lingkungan masyarakat.
4. Minimnya Pendidikan Seks
Kurangnya pengetahuan serta informasi seputar kesehatan dan kesejaterahan di
kalangan masyarakat dan kaum LGBT itu sendiri yang kemudian menimbulkan
pertentangan yang membuat kaum LGBT dikucilkan sehingga membuat mereka
termarjinalkan. Hal ini tentunya mempengaruhi tingkat HIV/AIDS pada kaum LGBT
dikarenakan kurang terbuka dan menerima keadaan.
5. Masalah Ekonomi
Faktor ekonomi adalah salah satu faktor yang sangat berdampak bagi peningkatan
kasus HIV/AIDS dengan penjumbang kaum LGBT. Hal ini disebabkan oleh kendala
mendapatkan pekerjaan dikarenakan diskriminasi pada orientasi seksual, yang
kemudian membuat kaum LGBT yang terinfeksi HIV/AIDS tidak mampu melakukan
konseling,tes,pendampingan sebagai ODHA dan biaya pengobatan dengan
mengkonsumsi ARV seumur hidup.

Dalam faktor - faktor yang dipaparkan diatas, biaya dan minimnya pengetahuan

mengenai pendidikan seksualitas merupakan faktor terbesar yang penghambat
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peningkatan isu HIV/AIDS dengan kategori penyumbang kaum LGBT di Kota Purwokerto.
Global Fund merupakan sebuah organisasi Internasional non pemerintah yang bergerak
dalam bidang kesehatan yang bertujuan untuk menarik, menyalurkan dan mengelola
sumber daya untuk mengurangi penyebaran HIV/AIDS, TB (Tuberkolosis) dan Malaria
(ATM). Tujuan utama dari Global Fund adalah untuk mengurangi angka penyebaran
infeksi dan juga mencegah angka kematian pada ketiga penyakit tersebut. Dalam
berperan sebagai sebuah organisasi yang menggelola dan menyalurkan sumber dana dan
tambahan melalui kemitraan Publik - Swasta yang akan memberikan kontribusi yang
berkesinambungan dan signifikan terhadap ketiga penyakit tersebut. Dalam Penyaluran
dana Global Fund kepada pihak Lembaga Penelitian, Pengembangan Sumberdaya
Lingkungan Hidup (LPPSLH). Pihak Global Fund menetapkan aturan model pendanaan
berbasis kinerja. Pendanaan berbasis kinerja adalah pendanaan yang akan disetujui oleh
Global Fund jika suatu organisasi telah memenuhi sistem penilaian. Sistem penilaian
tersebut diantaranya (1) Ketepatan waktu dalam melaksanakan program hingga
melakukan pelaporan.

Pelaksanaan program dibatasi dengan cara menggunakan sistem kuartal, yaitu tiga
bulan sekali dan enam bulan sekali. Pada sistem kuartal itu, LPPSLH akan memberikan
laporan rutin terkait pelaksanaan program dan juga laporan penggunaan dana bantuan
kepada Global Fund; (2) Ketepatan pengelolaan program. Program TB yang dilaksanakan
telah diatur oleh PR dan Global Fund. Selain berisi penetapan program TB, aturan tersebut
juga mencakup kualitas tenaga kesehatan yang harus dilatih. Pelaksanaan program TB
harus sesuai dengan pedoman yang telah disetujui, yaitu Planning of Action (POA); (3)
Penggunaan dana bantuan dengan benar. Penggunaan dana untuk program TB harus
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yaitu sesuai dengan persetujuan antara PR dan
Global Fund. Jika SR/SSR menggunakan biaya untuk hal-hal diluar ketentuan tersebut,
pengeluaran tersebut dianggap tidak sah dan wajib dikembalikan kepada PR. Dalam
sistem penilaian yang ditentukan Global Fund, pihak LPPSLH dapat dikatakan berhasil
masuk dalam Kkriteria atau sistem penelian yang berikan hal ini terbukti dengan dilihat
pada salah satu program LPPSLH yaitu, Program perkotaan dan kependudukan. Program
perkotaan dan kependudukan merupakan program kedua LPPSLH yang dilakukan dalam
bentuk aktivitas pendampingan komunitas miskin serta memberi fasilitas pengembangan
infrastruktur dasar terhadap komunitas miskin kota. Keyakinan yang dimiliki oleh
LPPSLH tentang pemberdayaan masyarakat dapat terwujud jika masyarakat telah sadar
dan mampu menyuarakan kondisinya serta memperjuangkan haknya sebagai warga
negara. Khususnya hak dalam mendapatkan layanan kesehatan, tempat tinggal yang layak
dan kesempatan untuk bekerja. Dalam program kerja ini LPPSLH juga aktif dalam
kegiatan pennggulangan HIV/AIDS, program Kkerja ini aktif dijalankan pada tahun 2006
dengan bekerjasama dengan Family Health International pada tahun 2006-2011 dan
Dinas Kesehatan serta stakeholder wilayah terkait melalui program aksi stop AIDS dan
dilanjutkan dengan kerjasama dengan PKBI jawa tengah dengan program Global Fund
pada tahun 2012-2022. Dalam menjalankan program perkotaan dan kependudukan,
terutama dalam mengadvokasi isu HIV/AIDS pada kelompok beresiko (LGBT), pihak
LPPSLH memulai dengan pembuatan komunitas kaum LGBT, pendampingan lalu
dilakukan edukasi dan sosialisasi mengenai HIV/AIDS dan kesehatan reproduksi, selain
itu pihak LPPSLH juga bekerjasama dengan dinas kesehatan dalam pengadaan obat -
obatan dan pemeriksaan HIV/AIDS.

Tujuan model pendanaan berbasis kinerja adalah untuk mencapai suatu hasil
secara akuntabilitas. Lebih lanjut, dalam menjalin kerjasama, pihak Global Fund dan
organisasi terkait akan bertemu langsung untuk melakukan suatu perjanjian kontrak.
Untuk menetapkan keputusan pendanaan, Global Fund mengharuskan pembuatan
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Proposal dengan mencatumkan beberapa kriteria, diantaranya, pertama, berfokus pada
program terbaik melalui dana bantuan. Program kesehatan penanggulangan harus
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar dapat menjangkau dan mengobati orang-orang
yang terkena penyakit HIV AIDS, Malaria, dan TB. Kedua, membuat alokasi sumber daya.
Dalam hal ini, setiap negara yang tergabung dalam kerjasama Global Fund harus memiliki
komitmen untuk membangun sumber daya yang kuat, sebagai salah satu instrumen untuk
kesuksessan program, TB. Ketiga, membangun, melengkapi, dan berkoordinasi dengan
program regional dan nasional untuk mendukung kebijakan. Global Fund akan
berkoordinasi dengan Kementerian Kesehatan masing-masing negara dan organisasi
lainnya untuk menetapkan program apa saja yang akan diterapkan dalam menanggulangi
penyakit AIDS, TB dan Malaria. Keempat, berfokus pada kinerja dengan menghubungkan
sumber daya dengan pencapaian hasil yang jelas, terstrukur dan berkelanjutan. Kelima,
Berfokus  pada  pengembangan dan  perluasan  kemitraan  organisasi
pemerintah/swasta/nonpemerintah. Dalam rangka menangani ketiga penyakit AIDS, TB
dan Malaria (ATM), selain bekerja sama dengan Global Fund, setiap negara juga haru
memperluas kerjasama dengan pihak lain, agar tercapainya target nasional masing-
masing negara. keenam, Memperkuat partisipasi masyarakat, terutama mereka yang
terinfeksi dan terkena dampak langsung dari tiga penyakit tersebut. Hal itu perlu
dilakukan agar masyarakat terdampak penyakit tersebut memiliki keinginan untuk
sembuh dan semangat untuk menjalankan pengobatan. Setelah dua proses yang
diharuskan pihak Global Fund yaiu mulai dari sistem penilaian dan pembuatan proposal,
pihak LPPSLH kemudian mendpatkan pendanaan.

Sistem pendanaan Global Fund akan melalui beberapa alur sebelum dana bantuan
diterima oleh LPPSLH. Global Fund akan memberikan dana langsung kepada Principal
Recipient (PR) untuk Indonesia, kemudian PR Indonesia akan mengelola dana tersebut
untuk disalurkan kepada organisasi-organisasi lain yang dinamakan Sub Recipient (SR).
SR adalah suatu bagian struktur dari PR yang telah bekerjasama untuk membantu dalam
pelaksanaan program yang sedang dilakukan. Kemudian SR akan menyalurkan dana ke
Sub SR (SSR). Setelah dana telah disalurkan, maka LPPSLH siap memainkan peran penting
dalam mengelola dana bantuan yang akan diimplemantasikan dalam program-program
yang telah ditentukan.

Upaya Lembaga Penelitian Pengembangan Sumberdaya dan Lingkungan Hidup
(LPPSLH)

Lembaga Penelitian Pengembangan Sumberdaya dan Lingkungan hidup atau
LPPSLH merupakan salah satu LSM lokal yang bergerak dalam pemberdayaan
masayarakat. Lembaga ini dirintis sejak tahun 1981 oleh sekelompok aktivis mahasiwa
dan para intelektual di Purwokerto. Pembentukan LPPSLH dilatar belakangi oleh keadaan
masyarakat yang pada saat itu sangat prihatin dengan kemiskinan dan ketidakadilan yang
dialami oleh sebagian besar masyarakat. Dengan adanya realitas yang terjadi saat itu,
kemudian para aktivis dan intelektual ini kemudian membuat program pendampingan
kepada masyarakat yang sudah tergabung dalam komunitas miskin, baik dikota maupun
didesa. Sebagai sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat atau NGO yang terbentuk karena
fenomena yang terjadi dimasyarakat saat itu, orientasi kerja dari Lembaga Penelitian
Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Lingkungan Hidup (LPPSLH) ini banyak
bergerak dalam bidang pemberdayaan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari visi dan misi
dari LPPSLH.

LPPSLH memiliki dua program utama yang masing-masing memiliki peran dan
tempat sesuai porsinya. Dua program utama tersebut adalah Program Perdesaan dan
Kewirausahaan Sosial dan Program Perkotaan dan Kependudukan. Program Pedesaan
dan Kewirausahaan merupakan program Sosial yang bertujuan untuk mengelola
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kegiatan-kegiatan yang mendorong kesejahteraan masyarakat pedesaan, melalui
pendampingan peningkatan kapasitas dan kewirausahaan. Selain itu, sejak berdirinya
LPPSLH telah memberikan perhatian khusus kepada pemberdayaan masyarakat
pinggiran hutan (community forestry). Dalam perkembangannya LPPSLH selalu
melakukan replikasi pengalaman dan juga meningkatkan kapasitas masyarakat sebagai
bentuk dorongan peningkatan kesejahteraan masyarakat petani hutan. Selain itu LPPSLH
juga menggerakkan pertanian berkelanjutan yang merupakan salah satu pilar penting
guna mewujudkan kedaulatan petani atas pangan. Program kedua yang dijalankan leh
LPPSLH adalah program perkotaan dan kepenndudukan. Program ini dijalankan oleh
LPPSLH dalam bentuk aktivitas pendampingan komunitas miskin serta memberi fasilitas
pengembangan infrastruktur dasar terhadap komunitas miskin kota. Keyakinan yang
dimiliki oleh LPPSLH mengenai pemberdayaan masyarakat dapat terwujud jika
masyarakat telah sadar dan mampu menyuarakan kondisinya serta memperjuangkan
haknya sebagai warga negara. Khususnya hal dalam mendapatkan layanan kesehatan,
tempat tinggal yang layak dan kesempatan untuk kerja.

Berbicara mengenai hak dalam layanan publik pihak LPPSLH juga berupaya
dengan melakukan kerjasama ADB dan Bank Dunia melalui Departemen Pekerjaan
Umum serta Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah untuk menyelesaikan
masalah yang dialami oleh komunitas miskin di perkotaan kerjasama ini dilakukan sejak
2000 - 2007. Selain itu, pada tahun 2006 LPPSLH juga aktif dalam kegiatan
penanggulangan HIV&AIDS yang bekerjasama dengan Family Healt International dan
Dinas Kesehatan serta stakeholder wilayah terkait melalui program /aksi stop AIDS dan
dilanjutkan dengan kerjasama dengan PKBI jawa tengah dengan program Global Found
Round 8 (GFR8). Dalam layanan kesehatan LPPSLH juga aktif menyaurakan hak - hak
warga negara. Terutama warga negara yang termarjinalkan seperti kaum LGBT, hal ini
dapat dilihat dengan adanya kerjasama pihak LPPSLH dengan organisasi internasional
non pemerintahan yang bergerak dalam pendanaan penyakit HIV/AIDS, TB, dan Malaria
(ATM) yaitu Global Fund. Kerjasama yang terjalin sejak Tahun 2012 hingga 2022 ini
difokuskan pada penanggulangan isu HIV/AIDS terutama pada kelompok beresiko kaum
LGBT. Penanggulangan isu HIV / AIDS dijalankan dengan pembuatan program “ Stop Aksi
AIDS” dan didanai oleh pihak Global Fund. Dalam menjalankan program stop aksi AIDS
ini, pihak LPPSLH mengadvokasi isu HIV/AIDS dengan spesifikasi pada kelompok
beresiko yaitu kaum LGBT. Dengan dilatar belakangi oleh masalah - masalah diskriminasi
yang dihadapi oleh kaum LGBT di lingkungan masyarakat terutama yang terdapat dalam
dua fakor penghambat menurunya isu HIV/AIDS dengan penyumbang kaum LGBT
minimnya pengetahuan seksualitas dan masalah ekonomi yang pempersulit kaum LGBT
khususnya di Purwokerto.

Isu HIV/AIDS dengan penyumbang tertinggi adalah kaum LGBT, merupakan
fenomena sosial yang sangat sulit untuk diselesaikan. Adanya diskriminasi yang dilatar
belakangi oleh perbedaan orientasi seksual terhadap kaum LGBT di masyarakat bahkan
sampai ke pelayanan kesehatan membuat kaum LGBT menjadi kaum yang termarjinalkan
dan tidak mampu mengakseskan diri ke ruang - ruang publik ( Layanan Kesehatan ) hal
ini juga tentunya makin mempersulit pemerintah untuk menekan tingkat HIV/ AIDS di
Indonesia. Selain menjadi kaum yang termarjinalkan karena diskriminasi terhadap
orientasi seksual, kaum LGBT juga memiliki faktor terbesar yang menghambat penekenan
isi HIV/AIDS dengan penyumbang kaum LGBT di kota Purwokerto, kabupaten Banyumas
Jawa Tengah yaitu minimnya pengetahuan mengenai kesehatan seksual dan keadaan
ekonomi yang tidak memungkinan kaum LGBT untuk melakukan pemeriksaan VCT,
pemberian obat per- enam bulan sampai dengan kontrol rutin ke rumah sakit. Dengan
melihat adanya masalah yang dialami oleh kaum LGBT di kota Purwokerto kabupaten
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Banjuman Jawa Tengah, LPPSLH sebagai sebuah lembaga lokal yang bergerak dalam
pemberdayaan masyarakat dan menyuarakan serta memperjuangkan hak masyarakat
miskin sebagai warga negara. Khususnya hal dalam mendapatkan layanan kesehatan,
tempat tinggal yang layak dan kesempatan untuk kerja kemudian memulai kerjasama
dengan pihak Global Fund yang merupakan sebuah organisasi internasional non
pemerintah yang bergerak dalam bidang kesehatan yang bertujuan untuk menarik,
menyalurkan dan mengelola sumber daya untuk memerangi HIV/AIDS, TB
(Tuberkolosis) dan Malaria (ATM). Dengan tujuan utama Global Fund yaitu menarik,
mengelola dan menyalurkan sumber dana tambahan melalui kemitraan publik-swasta
yang akan memberikan kontribusi yang berkesinambungan dan signifikan terhadap
ketiga penyakit tersebut. Dengan adanya pendanaan dari pihak Global Fund kepada pihak
LPPSLH, kemudian pihak LPPSLH menjalankan tugasnya terutama dalam mengadvokasi
isu HIV/AIDS di dalam program perkotaan dan kependudukan dengan mengadovokasi
isu HIV/AIDS kaum LGBT dalam layanan kesehatan layanan kesehatan pada kelompok
beresiko (kaum LGBT) dalam sebuah yaitu program stop aksi AIDS. Berikut akan penulis
jelaskan peran LPPSLH untuk membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi kaum
LGBT.
1. Pembuatan Komunitas Kaum LGBT
Dalam menjalankan tugasnya untuk mengadvokasi isu HIV/AIDS pada kelompok
beresiko (kaum LGBT) pihak LPPSLH memulai program stop aksi AIDS dengan
pembauatan komunitas kaum LGBT, pembuatan komunitas ini bertujuan sebagai
pencegahan dan pengendalian presentase isu HIV/AIDS dengan penyumbang
kelompok beresiko (kaum LGBT). Pembuatan komunitas kaum LGBT ini dilakukan
dengan tujuan dapat mempermudah pihak LPPSLH dalam pendataan, penyaluran
obat-obatan dan pendampingan bagi kaum LGBT.
2. Edukasi dan Sosialisasi
Secara umum kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
kepedulian kaum LGBT mengenai bahayanya penyakit HIV/AIDS, untuk
menumbuhkan rasa percaya diri dan rasa optimas, menghilangkan stigma dan
diskriminasi terhadap pengidap HIV/AIDS, untuk meningkatkan pemahaman dalam
mencegah dan menanggulangi HIV/AIDS dan Penyakit Infeksi Menular Seksual (PIMS),
untuk menormalisasi isu HIV/AIDS, kesehtan reproduksi, kesehtan seksual, konsultasi
seputar HIV/ AIDS dan untuk memahami pentingnya melakukan tes HIV dan
pengobatan ARV bagi Orang Dengan HIV dan AIDS (ODHA) secara dini. Dari sosialisasi
HIV/AIDS tersebut diharapkan kaum LGBT mempunyai pengetahuan untuk mencegah
dan mengurangi risiko penularan HIV/AIDS, meningkatkan kualitas hidup ODHA, serta
mengurangi dampak sosial dan ekonomi akibat HIV dan AIDS pada individu, keluarga
dan masyarakat, agar individu dan masyarakat menjadi produktif dan bermanfaat bagi
sesama.
3. Pengadaan Obat dan Pemeriksaan
Dalam menjalankan program stop aksi AIDS terutama dalam pengadaan obat dan
pemeriksaan HIV//AIDS, pihak LPPSLH juga bekerjasama dengan pihak dinas
kesehatan. Kerjasama ini bertujuan untuk menjadikan LPPSLH sebagai wadah bagi
kaum LGBT dalam mendapatkan hak - haknya sebagai warga negara terumta dalam
mendapatkan pelayanan kesehatan. Dengan adanya kerjasama pihak LPPSLH dengan
dinas kesehatan, kemudian mempermudah pengeadaan dan distribusi obat Anti
Retroviral (ARV), dalam pengadaan obat —-obatan dan pemeriksaan HIV/ AIDS, kedua
belah pihak LPPSLH dan dinas kesehatan memutuskan untuk menjadwalkan
pemeriksaan HIV/ AIDS setiap tiga bulan sekali yang dilakukan diwadahi oleh pihak
LPPSLH.
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4. Pendampingan Kaum LGBT
Sebagai seorang ODHA (orang Dengan HIV/AIDS). Apabila seseorang telah
dinyatakan mengidap HIV/AIDS maka bukan hanya fisik yang menurun, namun juga
psikis dan sosialnya turut terpengaruh. Hal ini dikarenakan ODHA akan dipandang
negatif sehingga dijauhi atau dikucilkan oleh lingkungan sekitarnya bahkan
keluarganya.Terutama bagi seorang LGBT yang sering kali mendapatkan perilaku
kurang baik karena orientasi seksualnya yang dianggap menyimpang. Seringkali
dukungan dari lingkungan sekitar dan keluarga tidak didapatkan oleh ODHA. Oleh
karena itu, pendampingan yang dilakukan pihak LPPSLH terhadap kaum LGBT yang
terkena HIV/AIDS menjadi sangat strategis dalam upaya mengembalikan keadaan dan
kondisi ODHA menjadi lebih baik dari sebelumnya. Beberapa bentuk pendampingan
yang dilakukan LPPSLH yaitu:
a. Penguatan secara psikologis terhadap ODHA.
b. Memberikan support untuk patuh terapi ART.
c. Melakukan Home Dan Hospital Visit.
d. Study Club, sebagai wadah untuk sharing penglaman dan penambahan wawasan
ODHA.
Analisis konsep Transnasionalisme
Khone dan Nye mendefinisikan Transnasional (Transnasional Relations) sebagai
“The monement of tangble items across state boundaris when at least one actor is not an
agent of government or an nternational organizatin” definisi tersebut memperlihatkan
bagaiamana signifikansi dimensi internasional dalam kajian hubungan internasional.
Interaksi lintas batas yang melibatkan peran aktor non negara dalam aktivitas hubungan
internasional merupakan fenomena sosial yang telah berlangsung cukup lama dalam
studi hubungan internasional, hal ini kemudian ditandai oleh aktor masyarakat sipil yang
sudah sejak lama bergiat pada isu - isu yang melintasi batas negara yaiu sejak abad ke-
19. Dalam Transnasionalisme gelombang ketiga, Keck dan Sikkink mengemukakan bahwa
definisi aktor non negara yaitu kelompok advokasi yang menyuarakan isu - isu utama.
Kelompok advokasi tersebut terdiri dari NGO, INGO, kalangan aktivis, media, organisasi
keagamaan, diaspora, akademisi, gerakan sosial domesik yang memiliki cabang atau
siimpatisan beragam mulai dari tingkat lokal, nasional, regional atau pemerintahan atau
cabang pemerintahan di luar negeri. Berdasarkan definisi diatas, Global Fund dapat
digolongkan sebagai sebuah organisasi internasional yang didirikan dengan pola
kerjasamanya melintasi batas-batas negara dengan visi -misi untuk dijalankan disuatu
negara. Dalam hal ini Global Found sebagai salah satu organisasi internasinal yang
bergerak dalam pengumpulan dan penyaluran dana untuk membiayai penyakit HIV,
Malaria (TM), dan TB di Indonesia terkhususnya di kota Purwokerto, melalui LPPSLH
(Lemabaga Penelitian Pengembangan Sumberdaya Lingkungan Hidup) sebagai
organisasi lokal yang bergerak dalam isu kemanusiaan untuk mewujudkan tujuan
bersama terkhususnya dalam memerangi isu HIV/AIDS. Penggunaan prespektif
Transnasinalisme dalam penulisan laporan magang ini adalah untuk menganalisis peran
Global Fund sebagai sebuah organisasi Internasinal yang membiayai pihak LPPSLH dalam
menjalankan program stop aksi AIDS.
Analisis Teori Bantuan Luar Negeri
Menurut Robert Gilpin dalam bukunya “The Political Economty of International
Relations “yakni bantuan luar negeri diartikan sebagai sejumlah dana nyang diberikan
oleh negara yang relatif lebih maju kepada negara yang lebih miskin secara ekonomi.
Sedangkan secara luas, K.J. Holsti dalam bukunya “International Politics: Framework of
Analysis” mengartikan bantuan luar negeri sebagai tranfer uang, teknologi, ataupun
nasehat - nasehat dari negara donor ke negara penerima. Secara historis, kebanyakan
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bantuan luar negeri telah diberikan sebagai bantuan bilateral langsung dari satu negara
ke negara lain. Pendonor dalam hal ini adalah negara maupun organisasi internasional
dan penerima dalam hal ini adalah negara- negara yang menerima bantuan. Para donor
juga memberikan bantuan secara tidak langsung sebagai bantuan multilateral, di mana
sumber dayanya berasal dari beberapa donor. Terkait dengan kebijakan luar negeri yang
memiliki nilai kepentingan (interest) negara, maka salah satu bentuk kebijakan itu dapat
dituangkan dalam bentuk bantuan luar negeri.

Secara historis, kebanyakan bantuan luar negeri telah diberikan sebagai bantuan
bilateral langsung dari satu negara ke negara lain. Pendonor dalam hal ini adalah negara
maupun organisasi internasional dan penerima dalam hal ini adalah negara- negara yang
menerima bantuan. Para donor juga memberikan bantuan secara tidak langsung sebagai
bantuan multilateral, di mana sumber dayanya berasal dari beberapa donor. Terkait
dengan kebijakan luar negeri yang memiliki nilai kepentingan (interest) negara, maka
salah satu bentuk kebijakan itu dapat dituangkan dalam bentuk bantuan luar negeri.
Berdasarkan penggunaan teori bantuan luar negeri dalam penulisan laporan magang ini
dapat disimpulkan bahwa, bantuan berupa pendaanaan dari Global Fund sebagai
organsasi internasional yang bergerak dalam bidang kesehatan yang bertujuan untuk
menarik, menyalurkan dan mengelola sumber daya untuk memerangi HIV/AIDS, TB
(Tuberkolosis) dan Malaria (ATM). Tujuan utama Global Fund untuk mengurangi angka
penyebaran infeksi dan juga mencegah angka kematian pada ketiga penyakit tersebut.
Global Fund berperan untuk menarik, mengelola dan menyalurkan sumber dana
tambahan melalui kemitraan publik-swasta yang akan memberikan kontribusi yang
berkesinambungan dan signifikan terhadap ketiga penyakit tersebut. Penyaluran dana
atau bantuan Kepada LPPSLH merupakan perpindah an bantuan atau dana dari sang
pendonor yakni Global Fund kepada penerima yaitu LPPSLH secara sukarela dengan
tujuan bahwa pendanaan yang dilakukan dapat disalurkan sebagai pendukung isu
kemanusiaan yang kemudian direalisasikan oleh LPPSLH dalam program “STOP AKSI
AIDS“ dapat membantu menggurangi presentase isu HIV/AIDS dengan studi kasus
kelompok beresiko kaum LGBT, di Indonesia terkhususnya di kota Purwokerto, Jawa
Tengah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) merupakan penyakit yang
disebabkan oleh virus Human Immunodefficiency Virus (HIV). Virus ini menyerang sel
darah putih sehingga dapat merusak sistem kekebalan tubuh, jika hal tersebut terjadi
maka tubuh akan rentan terhadap penyakit tubuh yang lemah dan tidak berdaya
menyebabkan berkembangnya kuman penyakit. HIV/AIDS menular melalui kontak
seksual yaitu terdapat pada cairan sprema dan cairan vagina, alat suntik yang
terkontaminasi seperti seperti penggunaan narkoba suntik, dan juga penularan melalui
ibu ke janin. Di Indonesia, HIV/AIDS pertama kali ditemukan tahun 1987 dan sampai
dengan Desember 2014, telah menyebar ke 407 (80%) dari 507 kabupaten atau kota di
seluruh provinsi di Indonesia. Pada Tahun 2019, Provinsi Jawa Tengah merupakan
provinsi yang berada di urutan ke-3 terbanyak kasus AIDS yaitu kasus HIV yang mencapai
6.531 kasus. Perincian kasus HIV di Jawa Tengah sebanyak 18.038 kasus, sedangkan
kasus AIDS mencapai 6.531 kasus Kasus HIV dan AIDS di Kabupaten Banyumas
berdasarkan data Profil Kesehatan. Dalam Peningkatan isu HIV/AIDS di Provinsi Jawa
Tengah kaum LGBT merupakan penyumbang tertinggi yaitu dengan jumlah 218.227 jiwa
(0,0067%), dan 11.951 orang (0,55%) terindikasi HIV/AIDS.

Peningkatan presentase isu HIV/AIDS dengan penyumbang Kaum LGBT (Lesbian,
bay, biseksual, Transgender) ini merupakan dampak dari minimnya pengetahuan seputar
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kesehatan reproduki dan bahanya penyakit HIV/AIDSselain itu sebagai kelompok yang
termarjinalkan di masyarakat, kaum LGBT juga mendapatkan perlakuan yang tidak bagik
dikarenakan orientasi seksual yang dianggap menyimpang. Dengan melihat isu ini pihak
LPPSLH dan Global Fun bekerjasama untuk menekan tingkat HIV/AIDS. Melalui
pendanaan dari Global Fund, pihak LPPSLH membuat program aksi stop AIDS dengan
fokus pada kelompok LGBT di Purwokerto. Dengan adanya program dari LPPSLH ini
kemudian berdampak cukup baik bagi kelompok LGBT hal ini dapat dilihat dari adanya
perubahan perilaku.dimana, adanya perubahan perilaku pada kelompok beresiko LGBT,
hal ini ditandai dengan kesadaran mengenai pentinganya pencegahan HIV/AIDS
(penggunaan kondom) dan kesehatan reproduksi selain itu dengan adanya
pendampingan dari pihak LPPPSLH ini juga menimbulkan kesadaran bagi kelompok
LGBT untuk melakukan pemeriksaan HIV/AIDS secara rutin tanpa adanya rasa takut atau
minder.
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